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Hasil penelitian survei pada penderita pemakai gigitiruan sebagian lepasan di 
klinik Prostodonsia Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Periode 1998-2001 
menunjukkan bahwa dari 111 penderita terdapat 84 penderita yang memenuhi syarat 
penelitian yang terdiri dari tahun ajaran 1998-1999 (semester gasal dan semester genap) 
sebanyak 54 penderita sedangkan pada tabun 2000-2001 (semester gasal) sebanyak 30 
penderita. Dan 24 penderita lainnya tidak memenuhi syarat penelitian karena tidak ada 
data mengenai umur penderita, ada mahasiswa yang tidak ada pasien, serta tidak ada 
kontrol kedua. 
Maka dapat diketabui distribusi frekuensi pemakai gigitiruan sebagian lepasan 
berdasarkan atas klasifikasi Kennedy terbanyak pada rahang atas adalah klas III 
modifikasi 1 sebesar 30 %, kemudian klas III modifikasi 2 dan klas IV masing-masing 
sebesar 20%. Sedangkan yang tersedikit klas I, klas II modifikasi 2, klas II modifikasi 3 
masing-masing sebesar 10 % dari total 10 penderita. Dan pada mhang bawah distribusi 
frekuensi dari 17 penderita pemakai gigitiruan sebagian lepasan berdasarkan atas 
klasifikasi Kennedy terbanyak pada klas I yaitu sebesar 47,06%, klas III modifikasi I 
sebesar 35,29% dan yang tersedikit terdapat pada klas II modifikasi 2 dan klas III 
masing-masing sebesar 11,76% dan 5,88%. Sedangkan distribusi frekuensi klasifikasi 
Kennedy pada rahang atas dan bawah terbanyak terdapat pa<hJ Jdas III pada rahang atas 
sebesar 13,16%, dan klas III modifikasi 2 sebesar 11,40%, keIUudian yang tersedikit klas 
I modifikasi 2 dan klas IV masing-masing sebesar 0,88%. UIltuk lBhang bawah yang 
terbanyak pada klas III modifikasi 1 sebesar 16,67010, klas :p: modifikasi 1 sebesar 
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13,16% dan yang tersedikit terdapat pada klas I modifikasi 1 dan klas II modifikasi 3 

yang masing-masing sebesar 1,75%. 

Ditinjau dari usia penderita terbanyak pada usia dewasa (36-55 tahun) sebesar 46,42% 

dari 39 penderita dari total 84 penderita. Dan frekuensi kunjungan penderita terbanyak 

pada wanita sebesar 71,72% dan 60 penderita dibanding laki-Iaki yaitu sebesar 28,57% 

dari 24 penderita dari total 84 penderita yang memenuhi syarat penelitian. 
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